DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA

TENTANG KEPITING SOKA MELIPUTI PROSES PRODUKSI,

Menimbang:

Mengingat:

1.

KONSUMSI DAN SERTIFIKASI HALAL

1. Bahwa kepiting soka merupakan salah satu produk unggulan provinsi
Kalimantan Timur, sehingga perlu produk fatwa yang dapat menjadi
dasar untuk keperluan sertifikasi kehalalan produk dan pegangan
Masyarakat dalam konsumsi

2. Terdapat unsur yang meragukan dalam proses produksi dari produk
terkait

Firman Allah SWT:
a. QS. Al-Bagarah: 29
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Dialah (Allah) yang menciptakan segala yang ada di bumi untukmu,
kemudian Dia menuju ke (penciptaan) langit, lalu Dia menyempurnakannya

menjadi tujuh langit. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.
b. QS. Al-Maidah: 8
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"Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu

lebih dekat kepada takwa."
c. QS. Al-Baqarah: 168
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"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan;
karena sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu."

d. QS. Al-A‘raf: 56



"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, setelah (Allah)

memperbaikinya..."
Hadis Rasul Allah SAW antara lain:

a. Riwayat Ahmad
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Dari Abu Rafi* ra. ia berkata:”Rasulullah ¥ berkurban dengan dua ekor
domba yang berwarna putih bercampur hitam, bertanduk, dan telah
dikebiri.”
b. Riwayat Ahmad
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Dari Ibnu Umar ra. ia berkata:“Rasulullah # melarang mengebiri kuda dan

hewan-hewan (lainnya).”
c. Riwayat Bukhori (2363) dan Muslim (2245)
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"Seorang laki-laki melihat seekor anjing yang menjilat tanah karena sangat
kehausan. Lalu ia mengambil sepatunya, menimba air, dan memberinya
minum. Maka Allah pun berterima kasih kepadanya dan mengampuni

dosanya."
d. Riwayat Muslim (1955)
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"Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat ihsan atas segala sesuatu. Maka
apabila kamu membunuh, bunuhlah dengan cara yang baik, apabila kamu
menyembelih, sembelihlah dengan cara yang baik. Tajamkanlah pisaumu

dan tenangkanlah hewan sembelihanmu."

e. Riwayat Bukhori (3482) dan Muslim (2242)
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"Seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang dikurungnya sampai

mati. la tidak memberinya makan dan tidak pula melepaskannya agar bisa
makan dari serangga bumi."”

Kaidah Fikih:
Kaidah Pertama:
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"Hukum asal segala sesuatu adalah mubah, sampai ada dalil yang
menunjukkan keharamannya".

Kaidah Kedua
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"Segala perkara tergantung pada tujuannya."
Kaidah Ketiga
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"Segala bentuk mudarat (bahaya/kezaliman) harus dihilangkan.”
Kaidah Keempat
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan
orang lain."”

Pendapat Para Ulama:
Zakariya al-Ansar1 dalam Asna al-Matalib
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"Disunnahkan menenangkan hewan sembelihan dan agar
penyembelihannya dilakukan dengan cepat, serta tidak menyeretnya dengan
keras ke tempat sembelihan.”



e. al-Syirbint dalam Mughni al-Muhta;j
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f. al-Kasani dalam Bada’i® al-Sana’i*
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1.  Muhammad bin Salim Babashil dalam Is’ad al Rafiq
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Memperhatikan:

1. Kepiting soka merupakan sebutan bagi kepiting yang kulitnya
melunak akibat proses molting, yang dapat terjadi secara alami
maupun melalui rekayasa buatan. Proses yang paling umum adalah
proses buatan yang dipercepat dengan pemotongan sebagian organ
kepiting.

2. Pemotongan organ hewan pada dasarnya dilarang oleh agama,
kecuali pada kasus tertentu yang memberikan kemaslahatan atau
meningkatkan kualitas daging.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,

MEMUTUSKAN
Menetapkan :
FATWA TENTANG KEPITING SOKA
1. Mutilasi kaki-kaki kepiting dalam proses produksi kepiting soka mengandung

2.

unsur menyakiti dan tidak memenuhi prinsip ihsan terhadap hewan, tetapi juga
mengandung unsur manfaat terhadap kualitas kepiting tersebut (sholahul lahm)
Konsumsi kepiting soka hukumnya halal

Rekomendasi

1.

2.

MUI mendorong Masyarakat untuk menghindari proses yang tidak memenuhi
unsur ihsan dalam budidaya kepiting soka maupun produk hewani lainnya.
MUI mendorong peternak budidaya kepiting soka untuk menggunakan teknologi
alternatif lain yang tidak menyakiti kepiting.

MUl mendorong penelitian lebih lanjut mengenai alternatif lain dalam
mempercepat proses molting pada produksi kepiting soka.



Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M



DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG ALIH FUNGSI DAN PEMBAKARAN KAWASAN HUTAN
DENGAN TUJUAN KHUSUS (KHDTK) UNIVERSITAS
MULAWARMAN

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Komisi Fatwa dan tokoh-tokoh
masyarakat, pada 20 Jumadil Tsani 1447 H/ 11 Desember 2025 M setelah:

Menimbang:

3. Laporan UPT. Laboratorium Sumberdaya Hayati Kalimantan
(LSHK/PUSREHUT) Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman
tentang aktivitas pembakaran dan alih fungsi Kawasan Hutan Dengan
Tujuan Khusus (KHDTK) menjadi Perkebunan dan lainnya oleh
masyarakat setempat

4. Bahwa Kawasan tersebut merupakan kawasan yang dilindungi oleh
peraturan perundang-undangan sebagai Kawasan Hutan Dengan Tujuan
Khusus (KHDTK), namun hidup berdampingan dengan masyarakat
sebagai area hunian

5. Bahwa pada dasarnya, Kawasan tersebut Adalah milik Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang diamanahkan pengelolaannya kepada Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman

Mengingat:

5. Firman Allah SWT:
e. Al-A'raf ayat 56
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Artinya: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan
baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap.
Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang
berbuat baik.”

f. Al-Baqgarah ayat 30
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Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah
Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan
darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan
nama-Mu?” Dia berfirman, “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.”

g. Al-Baqgarah ayat 205
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Artinya: “Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha
untuk berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan

ternak. Allah tidak menyukai kerusakan.”
h. Ar Rum ayat 41
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
perbuatan tangan manusia. (Melalui hal itu) Allah membuat mereka
merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali
(ke jalan yang benar).”

6. Hadis Rasul Allah SAW antara lain:
f. Riwayat Ahmad (...)
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Rasulullah # bersabda: “Jika kiamat telah tiba sementara di tangan salah
seorang dari kalian ada bibit tanaman, maka jika ia mampu menanamnya
sebelum kiamat terjadi, hendaklah ia menanamnya.”

g. HR. Abu Dawud (...), Ibn Majah (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda:“Kaum Muslimin berserikat dalam tiga

perkara: air, padang rumput, dan api.”
h. Riwayat Bukhori (...) dan Muslim (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda:“Tidaklah seorang Muslim menanam
suatu tanaman atau pohon, lalu dimakan oleh burung, manusia, atau
hewan, kecuali itu menjadi sedekah baginya.”

Riwayat Muslim (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda: “Waspadailah dua perbuatan yang
mendatangkan laknat.” Para sahabat bertanya:“Apa dua perbuatan itu,
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Buang hajat di jalan manusia

2
atau di tempat mereka berteduh.

Kaidah Fikih:
Kaidah Pertama:
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"Segala bentuk mudarat (bahaya/kezaliman) harus dihilangkan."
Kaidah Kedua
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"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan
orang lain."

Kaidah Ketiga
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" Bahaya khusus boleh ditanggung demi mencegah bahaya umum.
Kaidah Keempat
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Kebijakan penguasa harus terikat pada kemaslahatan rakyat.



o. Kaidah Kelima
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"Menolak kerusakan (mudarat) lebih didahulukan daripada meraih
kemaslahatan.”

8. Pendapat Para Ulama:
b. Muhammad bin Abdul Hadi al-Tatawi dan Nuruddin al-Sindi dalam Hasyiyah
al Sindi
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Perkataannya:

Cc. Abdul Hamid al-Syarwani dan Ibn Qosim al-Abbadi
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d. Ahmad bin Salamah al-Qulyubi dalam Hasyiyah al Qulyubi
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c.

f.
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Abu Hamid Muhammad al-Ghazali dalam lhya ‘Ulumiddin
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Muhammad bin Ahmad al Qurthubi dalam Tafsirnya
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g.

Muhammad bin Ali al-Syaukani dalam Fathul Qadir
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Memperhatikan:

1.

N

I

Surat Penunjukan Walikota Samarinda Nomor 25/Bangta.3/V1/1997
tanggal 26 Juni 1997 tentang Areal Hutan Lempake Sebagai Hutan
Pendidikan Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman.

Surat Keputusan Nomor 801 Tahun 1989 Menteri Kehutanan tentang
penetapan kawasan hutan ini sebagai Hutan Pelatihan dan
Penelitian.

Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor
406/KPTS-I1/1999 tentang penetapan Kawasan Hutan Lempake
Seluas 299,03 Hektar yang terletak di Kotamadya Daerah Tingkat Il
Samarinda, Propinsi Daerah Tingkat | Kalimantan Timur sebagai
Kawasan Hutan Dengan Fungsi Hutan Pendidikan Fakultas
Kehutanan Universitas Mulawarman.

. Surat Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor

SK.241/MENLHK/SETJEN/PLA.0/6/2020 tentang status Hutan
Lempake sebagai Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK)
Pendidikan dan Latihan Kehutanan (Diklathut) Fakultas Kehutanan
Universitas Mulawarman Lempake

Fatwa MUl Nomor 30 Tahun 2016 Tentang Hukum Pembakaran
Hutan Dan Lahan Serta Pengendaliannya

. Fatwa MUI Nomor 86 Tahun 2023 Tentang Hukum Pengendalian

Perubahan Iklim Globar

. Fatwa MUI No. 47 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Sampah untuk

Mencegah Kerusakan Lingkungan
Fatwa MUI No. 22 Tahun 2011 Tentang Pertambangan Ramah
Lingkungan

. Fatwa MUI Riau Tahun 2014 tentang Pembakaran Hutan & Lahan
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Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,
MEMUTUSKAN

Menetapkan :

s

TENTANG ALIH FUNGSI DAN PEMBAKARAN KAWASAN HUTAN
DENGAN TUJUAN KHUSUS (KHDTK) UNIVERSITAS MULAWARMA
Kawasan bukit Soeharto dan hutan sekitarnya, merupakan milik negara yang
pengelolaannya diamanahkan kepada Pendidikan Latihan Kehutanan
(Diklathut) Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Lempake sebagai
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK), sehingga bukanlah ardhul

mawat yang dapat dimanfaatkan.

Pembakaran area tersebut untuk tujuan apapun, hukumnya Adalah haram

Alih fungsi hutan tersebut, kepada Perkebunan dan lainnnya, tanpa izin dari
pemerintah Adalah haram, baik oleh perorangan, masyarakat ataupun
organisasi dan Perusahaan.

Rejeki yang didapat dari pemanfaatan Kawasan tersebut tanpa izin dari
pemerintah, adalah harta haram.

Fatwa Ini tidak Berlaku Surut

Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M
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DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG PARKIR LIAR DAN RETRIBUSI PARKIR LIAR

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Komisi Fatwa dan tokoh-tokoh
masyarakat, pada 20 Jumadil Tsani 1447 H/ 11 Desember 2025 M setelah:

Menimbang:

6. Belum sempurnanya tata kota dan penegakan hukum serta persepsi
masyarakat mengenai parkir yang tertib, serta kesediaan lahan yang
mencukupi

7. Kereasahan masyarakat terhadap juru parkir liar yang memungut biaya,
baik di tempat umum maupun di Kawasan khusus sekalipun bertuliskan
bebas parkir

8. Upaya alih sistem parkiran kepada self service dengan memanfaatkan
teknologi pembayaran otomatis yang menghadapi banyak perlawanan
dari jukir liar

Mengingat:

9. Firman Allah SWT:
1.  Al-A'raf ayat 56
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Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu
(pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan bagianmu di dunia.
Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik
kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.”

j.  Al-Ahzab ayat 58
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Artinya: “Orang-orang yang menyakiti mukminin dan mukminat, tanpa
ada kesalahan yang mereka perbuat, sungguh, mereka telah menanggung
kebohongan dan dosa yang nyata.”

k. Al-Baqarah ayat 30
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Artinya: “(Mereka adalah) orang-orang yang menghalang-halangi (orang
lain) dari jalan Allah serta menginginkan jalan itu menjadi bengkok dan
mereka itu orang-orang yang mengingkari (kehidupan) akhirat.”

1. Al-Baqgarah ayat 205
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Artinya: “Apabila berpaling (dari engkau atau berkuasa), dia berusaha
untuk berbuat kerusakan di bumi serta merusak tanam-tanaman dan
ternak. Allah tidak menyukai kerusakan.”

m. Ar Rum ayat 41
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Artinya: “Tidak layak seorang nabi menyelewengkan harta. Siapa yang
menyelewengkan (-nya), niscaya pada hari Kiamat dia akan datang
membawa apa yang diselewengkannya itu. Kemudian, setiap orang akan
diberi balasan secara sempurna sesuai apa yang mereka lakukan dan
mereka tidak dizalimi.”

10. Hadis Rasul Allah SAW antara lain:
j-  Riwayat Ahmad 17333)
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Rasulullah # bersabda: “
k. HR. Abu Dawud (2937) dan Ahmad (17333)
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Artinya: Rasulullah # bersabda:...
1. Riwayat Bukhori (...) dan Muslim (...)
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Artinya: ...
m. Riwayat Bukhori (...) dan Muslim (...)
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Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

n. Riwayat Muslim (...)

oS Bkl el e Leabss 5 i (3 andl 3 i Sy e, A
ekl V3%
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Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

11. Kaidah Fikih:
p. Kaidah Pertama:

I 57l
"Segala bentuk mudarat (bahaya/kezaliman) harus dihilangkan."
q- Kaidah Kedua

e N5 552 Y

"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan tidak boleh membahayakan
orang lain."

r. Kaidah Ketiga
('-A;J\ LY
" Bahaya khusus boleh ditanggung demi mencegah bahaya umum.
s. Kaidah Keempat

kﬁdb@b&;(@tjﬁdbwb
Kebijakan penguasa harus terikat pada kemaslahatan rakyat.

t. Kaidah Kelima
oj\.hc«l 2 o.l:'—i 2 Lo

"Menolak kerusakan (mudarat) lebih didahulukan daripada meraih
kemaslahatan.”

12.Pendapat Para Ulama:
h. Yahya bin Syarof an-Nawawi
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Abdul Rouf al Munawi dalam Faidhul Qodir
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Al-Mausu’ah al-Fighiyyah
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k. Abu Hamid al-Syarwani dalam Hasyiyah Syarwani
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1.  Muhammad bin Qasim Al-Ghazi dalam Fathul Qorib
(Y VW)l Bl 7 ol ol d

2 S 4 OB (Lekte 5 (3 Lehaist O) ol (ssles) quoshl oy (3 (81 2nll)

m. Syarofuddin Yahya an-Nawawi dalam Roudhatut Tholibin
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n. lbn Hajar al-Haitami dalam al-Fatawa al-Kubro
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Gl ol SV ggd oLl G oo Wl ST 4 0 oslley sV aSe Y T 2

IV Ogbli Yy 4 e Oshemtig ol (ol Cinedl 1da 0Ll 0g” o

18



T.

DY oy Okl A1 Lade 043Uy Ml Lajisy 3 peialngy ndsge o Lt
oy LU Al s (3 el 053 o) G 0 il sl e 13,511

Muhammad bin Qasim Al-Ghazi dalam Fathul Qorib
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Wahbah Az-Zuhaili dalam al-Fighul Islami Waadillatuh
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Syamsuddin al-Ramli dalam Nihayatul Muhtaj
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Abu Ishaq Ibrahim al-Syairazi dalam al-Muhadzdzab
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Ibrahim al Bajuri dalam Hasyiyah al-Bajuri
(27 212) puill 0 fo g sald) dpdila
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Sulaiman al-Jamal dalam Hasyiyah al-Jamal
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Memperhatikan:

10.UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

(LLAJ)

11.UU No. 38 Tahun 2004 tentang Jalan

12.KUHP (Kitab Undang-Undang Hukum Pidana) Pasal 335, 368
13.Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006 tentang Jalan (PP Jalan)
14.Perwali No. 07 Tahun 2023

15.PERWALI Kota Samarinda No. 15 Tahun 2017

16.Peraturan Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2015

Menetapkan :

Tentang Pengelolaan Dan Penataan Parkir.

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,
MEMUTUSKAN

TENTANG PARKIR LIAR DAN RETRIBUSI PARKIR LIAR
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Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M
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DRAFT PEMBAHASAN
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
TENTANG AJARAN JUMLAH ASMAUL HUSNA LEBIH DARI 100 DI
BEBERAPA PENGAJIAN

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Komisi Fatwa dan tokoh-tokoh
masyarakat, pada 20 Jumadil Tsani 1447 H/ 11 Desember 2025 M setelah:

Menimbang:

9. Hasil penelitian komisi pengkajian dan penelitian Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Provinsi Kalimantan Timur bersama Brida Kaltim
tentang indikasi ajaran sesat di beberap kelompok tarekat dan pengajian
di Kalimantan Timur

10. Bahwa Diantara indikasi yang dijadikan kesesatan Adalah ajaran bahwa
ada lebih dari 100 asmaul husna selain dari nama yang masyhur

11. Bahwa perlu tanggapan komisi fatwa tentang indikasi tersebut apakah
dapat dikategorikan sebagai indikasi sesat ataut tidak

Mengingat:

13. Firman Allah SWT:
n. Al-Syuro ayat 51

°}/J_wf>j\u\.>o-6bju.ﬁj\\.«>j‘§“ \A_Q.lgfo ,_»«.«.SUKLA
S g SO Ul (o3

Artinya: “Tidak mungkin bagi seorang manusia untuk diajak berbicara
langsung oleh Allah, kecuali dengan (perantaraan) wahyu, dari belakang
tabir, atau dengan mengirim utusan (malaikat) lalu mewahyukan
kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia
Mahatinggi lagi Mahabijaksana.”

0. Al-A’rof ayat 180

_ & —o- " . s o o ;& 4,80 ) B S2T0 <5 L
O ialed 73 O30l (3001 19555 g 33230 ‘5_&4- AN

- 2
@ Sz S u

Artinya: “Allah memiliki Asmaulhusna (nama-nama yang terbaik). Maka,
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut (Asmaulhusna) itu dan
tinggalkanlah orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya.
Mereka kelak akan mendapat balasan atas apa yang telah mereka
kerjakan.”

p. Al-Israayat 110
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Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Serulah ‘Allah’ atau serulah
‘Ar-Rahman’! Nama mana saja yang kamu seru, (maka itu baik) karena
Dia mempunyai nama-nama yang terbaik (Asmaulhusna). Janganlah
engkau mengeraskan (bacaan) salatmu dan janganlah (pula)
merendahkannya. Usahakan jalan (tengah) di antara (kedua)-nya!””

g. Thaha ayat 8

CO RSN AR N NE
Artinya: “Allah tidak ada tuhan selain Dia. Milik-Nyalah nama-nama
yang terbaik.”
r. An-Nahl ayat 60

[ ° ° |\ _o ° ) ) o P TN ~ L@
O Sy Al ghg LoV ) g 5520 s 5L G3E Y
@

Artinya: “Orang-orang yang tidak beriman pada (kehidupan) akhirat
mempunyai sifat yang buruk, sedangkan Allah mempunyai sifat Yang
Mahatinggi. Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

14. Hadis Rasul Allah SAW antara lain:
0. Riwayat Tirmizi (...)
ikl 55 balast e oty ¥ Bl L) (pnnndy Gans 40 O]

s

Rasulullah % bersabda: «...”
p- HR. Ahmad (...) Ibn Hibban, dan al-Hakim (17333)

Artinya: Rasulullah # bersabda:. ..
g.- Riwayat Ahmad (...)

6 155 1 s L ey e 0 o B0 Jy25 g B2 08 sl o T s
cady &1 B Sl g 2l ol 3 0 s 25 s 8 D (s
R PR SR> CXN - C PR e Tve O RN
Gytg 20 106 023 & 5036 cale Y oy ade i Lo 330 JU8 et g

>
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Artinya: ...
Riwayat Ibn Majah (1169), Tirmizi (...) dan Nasa’i (...)

F Es 5y
. . 22
Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

Riwayat Bukhor (6565) dan Muslim (463)
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Riwayat Ahmad (3712)
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mw&}aﬁ\k}&;ﬂu\ 25lab 3 J,\;L_L&;:;;gbud.xﬁ
NEI Y Eoiten o cslals o 135 AT o elS 3 5T o il
(3 Py (gl iy (5 my ol OTA ot OF (Sie i)

24



J}w) L ij\.@ c\.;-jé LA Aj.bij cd..f»./é«j @ & C_A.AJT %i céj u‘;"; gLASj
(e o e o s () 058 s 61
22

Artinya: Rasulullah # bersabda: ...

15. Kaidah Fikih:
u. Kaidah Pertama:

@&C@,@ub@wm;w

v. Kaidah Kedua
w. Kaidah Ketiga

16.Pendapat Para Ulama:
t. Bakri Syatho al-Dimyathi dalam I’anah al-Tholibin

(VY N Y) odlad) Gis!

Jsbg (Y o clel s U1 O e o0 il U8 O] tpgen JU
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Azl e s o)

u. Isma’il bin Umar Ibn Katsir
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Muhammad Abdul Rouf al-Munawi dalam Faidhul Qodir
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Memperhatikan:

1. ljtima Ulama Komisi Fatwa se-Indonesia tanggal 20 — 22 Syawal 1424 H/ 14 —
16 Desember 2003 M tentang PEDOMAN PENETAPAN FATWA MAJELIS
ULAMA Indonesia

2. STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) PENGKAJIAN DAN
PENELITIAN TERHADAP ALIRAN SESAT Nomor : 14/PO-MUI/1I/2018

3. Sepuluh kriteria Rakernas Jakarta, 2007, hotel pasific

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT,
MEMUTUSKAN

TENTANG AJARAN JUMLAH ASMAUL HUSNA LEBIH DARI 100 DI
BEBERAPA PENGAJIAN

Menetapkan :

1. Keyakinan bahwa ada lebih dari 100 Asma’ul Husna di luar nama yang
masyhur bukanlah indikasi ajaran sesat

2. Nama di luar 100 tersebut harus dapat dibuktikan dengan ilmu Riwayat
yang masyhur, tidak boleh berupa ilmu yang diklaim sebagai ladunni dari
guru-gurunya

3.

Ditetapkan di: Samarinda , 20 Jumadil Tsani 1447
H

11 Desember 2025 M

30



31



